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Rancang Bangun Emergency Button Guna Mengatasi Pelecehan 

Seksual Di KRL Berbasis Komunikasi Long Range (Lora) 

 

“Pembuatan Prototype Sistem Emergency Button Menggunakan 

ESP32” 

 

ABSTRAK 

Emergency button merupakan sebuah sistem yang dirancang sebagai upaya untuk 

mengatasi dan mengurangi terjadinya pelecehan seksual. Sistem ini menggunakan 

komunikasi LoRa RFM95 untuk pengiriman data, ESP32 DevKit V1 sebagai 

mikrokontroler, push button sebagai tombol emergency, speaker dan buzzer sebagai 

penanda bahwa push button telah ditekan. Data akan didapatkan ketika push button 

ditekan dan data tersebut akan dikirim oleh LoRa transmitter ke LoRa receiver. 

Berdasarkan hasil pengujian komunikasi LoRa yaitu pada kondisi LoS tanpa penghalang 

sejauh 20 meter dengan nilai RSSI yang baik  -75 dBm. Dan pada jarak maksimum sejauh 

700 meter dengan nilai RSSI yang sangat buruk -117 dBm. Hasil pengujian jarak 

pengiriman data dengan adanya penghalang tidak jauh berbeda dengan yang tanpa 

penghalang, dimana pada jarak 20 meter mendapatkan nilai RSSI yang baik sebesar -80 

dBm dan pada jarak maksimum yaitu 500 meter mendapatkan nilai RSSI yang sangat buruk 

sebesar -117 dBm. Semua pengujian ini dapat dikatakan baik karena LoRa dapat 

mengirimkan data dengan baik tanpa kerusakan dan juga jarak yang lumayan jauh 

meskipun mendapatkan nilai RSSI yang buruk. Daya pancar LoRa yang digunakan yaitu 

sebesar 20 dBm. 

Kata Kunci: Pelecehan seksual, emergency button, LoRa, Push button, RSSI 
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Emergency Button Design to Overcome Sexual Harassment in 

KRL Based on Long Range Communication (LoRa) 

 

"Making Prototype of Emergency Button System Using ESP32" 

 

ABSTRACT 

Emergency button is a system designed as an effort to overcome and reduce the occurrence 

of sexual harassment. This system uses LoRa RFM95 communication for data transmission, 

ESP32 DevKit V1 as a microcontroller, push button as an emergency button, speaker and 

buzzer as a sign that the push button has been pressed. Data will be obtained when the 

push button is pressed and the data will be sent by the LoRa transmitter to the LoRa 

receiver. Based on the results of LoRa communication testing, namely in LoS conditions 

without obstructions as far as 20 meters with a good RSSI value of - 75 dBm. And at the 

maximum distance of 700 meters with a very bad RSSI value of -117 dBm. The results of 

testing the distance of data transmission with the presence of barriers are not much 

different from those without barriers, where at a distance of 20 meters get a good RSSI 

value of -80 dBm and at a maximum distance of 500 meters get a very bad RSSI value of -

117 dBm. All of these tests can be said to be good because LoRa can transmit data well 

without damage and also a fairly long distance despite getting a bad RSSI value. The LoRa 

transmitting power used is 20 dBm. 

Keywords: Sexual harassment, emergency button, LoRa, push button, RSSI 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komnas perempuan pada Januari s.d November 2022 telah menerima 3.014 

kasus kekerasan berbasis gender terhadap perempuan, termasuk 860 kasus 

kekerasan seksual di ranah publik/komunitas dan 899 kasus di ranah personal. 

Berdasarkan data dari koalisi ruang publik aman (KRPA) yang dirilis pada 

November 2022 lalu, sekitar 48,9 % perempuan ternyata pernah mengalami 

pelecehan seksual di transportasi umum. Sebagian besar kasus tersebut terjadi di 

KRL. Pada saat pelecehan seksual terjadi, umumnya korban akan merespon 

kejadian tersebut dengan hanya terdiam atau freeze. Hal tersebut disebabkan oleh 

adanya rasa terkejut yang diakibatkan oleh tonic immobility (TI), ditambah lagi 

dengan petugas keamanan yang selalu berpindah-pindah dan tidak menetap di satu 

gerbong, sehingga korban kesulitan untuk melaporkan kejadiannya.  

Perkembangan teknologi saat ini dapat dimanfaatkan untuk mengurangi 

terjadinya pelecehan seksual, dengan memanfaatkan teknologi komunikasi long 

range (LoRa) dimana LoRa memiliki jarak jangkau yang cukup jauh, konsumsi 

daya yang rendah dan tidak perlu menggunakan internet dalam melakukan 

transmisi data.  Komunikasi LoRa dapat digunakan untuk pembuatan sistem 

emergency button, dimana emergency button akan sangat berguna untuk 

meminimalisir adanya pelecehan seksual.  

Sistem emergency button pada umumnya hanya sebatas tombol darurat saja 

sebagai penanda bahwa dibutuhkannya penangana cepat dan sampai saat ini masih 

kurang efisien apabila emergency button berdiri sendiri.  

Berdasarkan permasalahan diatas, dibuatlah sebuah sistem emergency button 

di krl berbasis komunikasi LoRa. Pada sisi transmitter akan terintegrasi dengan 

push button, dimana terdapat 4 push button dan ditempatkan pada titik strategis 

disatu gerbong. Data yang didapat dari LoRa transmitter akan dikirimkan dan 

diterima oleh LoRa receiver yang terintegrasi dengan aplikasi android yang ada 

pada petugas keamanan di dalam KRL tersebut. Sistem ini dapat membantu korban 

pelecehan seksual dan petugas kemanan yang ada didalam KRL dengan jarak yang 

berjauhan. Berdasarkan hal tersebut, dibuatlah sebuah sistem emergency button 
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guna mengatasi pelecehan seksual di KRL berbasis komunikasi LoRa (Long 

Range). 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka permasalahan 

yang akan dibahas dalam tugas akhir ini adalah:  

1. Bagaimana cara merancang sistem mikrokontroler pada rancang bangun 

emergency button?  

2. Bagaimana membuat sistem emergency button? 

3. Bagaimana melakukan pengujian sistem mikrokontroler pada rancang bangun 

sistem emergency button? 

1.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 

1. Merancang sistem mikrokontroler pada rancang bangun emergency button. 

2. Membuat sistem emergency button. 

3. Melakukan pengujian sistem mikrokontroler pada rancang bangun sistem 

emergency button. 

1.4 Luaran 

Adapun luaran dari tugas akhir ini adalah: 

1. Prototype sistem emergency button guna mengatasi pelecehan seksual di 

KRL berbasis komunikasi LoRa (Long Range). 

2. Laporan tugas akhir. 

3. Artikel ilmiah. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1. Simpulan 

Simpulan yang dapat diambil dari hasil pembuatan Tugas Akhir “Rancang  

Bangun Emergency Button Guna Mengatasi Pelecehan Seksual Di Krl Berbasis 

Komunikasi Long Range (LoRa)” sebagai berikut: 

1. Dari hasil pengujian modul push button, buzzer dan speaker pada sistem 

emergency button didapatkan persentase kegagalan 0%, karena pada setiap 

pengujian LoRa transmitter berhasil mengirimkan data ke LoRa receiver dan 

ESP32 DevKit V1 pada sisi receiver juga bekerja dengan baik ditandai 

dengan buzzer dan speaker berbunyi. Dan data yang diterima dapat terkirim 

ke firebase tanpa adanya kerusakan data. 

2. Sistem emergency button menggunakan jaringan komunikasi LoRa dimana 

pada sisi transmitter mampu mengirimkan data kepada sisi receiver pada 

kondisi LoS sejauh 20 meter dengan nilai RSSI yang baik - 75 dBm. Dan 

pada jarak maksimum yaitu sejauh 700 meter dengan nilai RSSI yang sangat 

buruk -117 dBm. Daya pancar LoRa yang digunakan yaitu sebesar 20 dBm. 

3. Hasil pengujian jarak pengiriman data dengan adanya penghalang tidak jauh 

berbeda dengan yang tanpa penghalanng, dimana pada jarak 20 meter 

mendapatkan nilai RSSI yang baik sebesar -80 dBm dan pada jarak 

maksimum 500 meter mendapatkan nilai RSSI yang sangat buruk sebesar -

117 dBm. Pada pengujian dengan adanya penghalang jarak bisa saja berubah 

tergantung dari banyak sedikitnya penghalang, semakin banyak penghalang 

maka semakin dekat jarak pancar LoRa sedangkan semakin sedikit 

penghalang maka semakin jauh juga daya pancar LoRa. 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan yaitu adanya perkembangan yang lebih baik pada 

alat emergency button yang telah dibuat, supaya angka pelecehan seksual di 

Inodesia berkurang.
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Skematik Rangkaian Transmitter 
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Desain casing receriver 
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Sketch Program Transmittter 

#include <Arduino.h> 

#include <SPI.h> 

#include <LoRa.h> 

 

#define ss 5 

#define rst 14 

#define dio0 2 

#define NUM_OF_BUTTONS 4 

#define B1PIN 32 

#define B2PIN 33 

#define B3PIN 25 

#define B4PIN 26 

// constants won't change. They're used here to set pin numbers: 

const int buttonPin[NUM_OF_BUTTONS] = { B1PIN, B2PIN, B3PIN, 

B4PIN };  // the number of the pushbutton pin 

// variables will change: 

int buttonState[NUM_OF_BUTTONS] = { 0, 0, 0, 0 };  // variable 

for reading the pushbutton status 

int buttonStateTemp[NUM_OF_BUTTONS] = { 0, 0, 0, 0 }; 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  while (!Serial) delay(250); 

 

  for (int i = 0; i < NUM_OF_BUTTONS; i++) { 

    pinMode(buttonPin[i], INPUT_PULLDOWN); 

  } 

 

  Serial.println("LoRa Sender"); 

 

  LoRa.setPins(ss, rst, dio0); 

 

  //replace the LoRa.begin(---E-) argument with your location's 

frequency 

  //433E6 for Asia 

  //866E6 for Europe 
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  //915E6 for North America 

  while (!LoRa.begin(923E6)) { 

    Serial.println("."); 

    delay(250); 

  } 

 

  LoRa.setSyncWord(0x95); 

  Serial.println("LoRa Initializing OK!"); 

} 

void loop() { 

  for (int i = 0; i < NUM_OF_BUTTONS; i++) { 

    buttonState[i] = digitalRead(buttonPin[i]); 

    if (buttonState[i] == HIGH && buttonState[i] != 

buttonStateTemp[i]) { 

      Serial.print("BUTTON "); 

      Serial.print(i + 1); 

      Serial.println(" PRESSED!"); 

      Serial.print("Sending packet: "); 

      Serial.println(i + 1); 

      LoRa.beginPacket(); 

      LoRa.print(i + 1); 

      LoRa.endPacket(); 

      delay(500); 

    } 

    buttonStateTemp[i] = buttonState[i]; 

  } 

} 

 

Sketch Program Receiver 

#include "Arduino.h" 

#include <SPI.h> 

#include <LoRa.h> 

#include "DFRobotDFPlayerMini.h" 

#if defined(ESP32) || defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 

#include <WiFi.h> 

#elif defined(ESP8266) 

#include <ESP8266WiFi.h> 
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#endif 

#include <Firebase_ESP_Client.h> 

// Provide the token generation process info. 

#include <addons/TokenHelper.h> 

// Provide the RTDB payload printing info and other helper 

functions. 

#include <addons/RTDBHelper.h> 

#include <NTPClient.h> 

#include <WiFiUdp.h> 

 

#define LOCATION_MIN 1 

#define LOCATION_MAX 4 

 

//define the pins used by the transceiver module 

#define ss 5 

#define rst 14 

#define dio0 2 

 

#define RXD2 16 

#define TXD2 17 

 

#define BUZZERPIN 27 

 

#define WIFI_SSID "sweethv" 

#define WIFI_PASSWORD "trulalala" 

#define API_KEY "AIzaSyAYkIx_bAmJbhJVofye7ptzvpBNcdvSuo4" 

#define DATABASE_URL "https://krl-10f9e-default-

rtdb.firebaseio.com/"  //<databaseName>.firebaseio.com or 

<databaseName>.<region>.firebasedatabase.app 

#define USER_EMAIL "emergencybutton123@gmail.com" 

#define USER_PASSWORD "tasuksesayeaye " 

 

FirebaseData fbdo; 

FirebaseAuth auth; 

FirebaseConfig config; 

 

#if defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 
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WiFiMulti multi; 

#endif 

 

WiFiUDP ntpUDP; 

const char* ntpServer = "id.pool.ntp.org";   

const long ntpOffset = 25200;                

NTPClient timeClient(ntpUDP); 

 

DFRobotDFPlayerMini dfpmini; 

 

uint8_t mp3Folder = 1; 

uint16_t mp3File = 1; 

unsigned long mp3Timer = 0; 

const long mp3Interval = 6000; 

uint8_t alertFlag = 0, alertState = 0; 

float alertCountdown = 0; 

long loraData_toInt = 0; 

unsigned long unixTime = 0; 

char buffer[64]; 

 

void fbUpdateHistory() { 

  if (Firebase.ready()) { 

    Serial.println("---- FIREBASE STORE HISTORY ----"); 

 

    FirebaseJson historyParent; 

    FirebaseJson historyChild; 

 

    historyChild.add("alertState", alertState); 

    historyChild.add("locationNumber", loraData_toInt); 

    historyChild.add("unixTime", unixTime); 

    historyParent.add(String(unixTime), historyChild); 

 

    if (Firebase.RTDB.updateNodeSilentAsync(&fbdo, "/mcu-

device/history", &historyParent)) { 

      Serial.print("fbdo.dataPath(): "); 

      Serial.println(fbdo.dataPath()); 

    } else { 
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      Serial.println(fbdo.errorReason()); 

    } 

    Serial.println("--------------------------------"); 

  } 

} 

 

void fbUpdateData() { 

  if (Firebase.ready()) { 

    Serial.println("---- FIREBASE STORE DATA ----"); 

 

    FirebaseJson jsonData; 

 

    jsonData.add("alertState", alertState); 

    jsonData.add("locationNumber", loraData_toInt); 

    jsonData.add("unixTime", unixTime); 

 

    if (Firebase.RTDB.updateNodeSilentAsync(&fbdo, "/mcu-

device/data", &jsonData)) { 

      Serial.print("fbdo.dataPath(): "); 

      Serial.println(fbdo.dataPath()); 

    } else { 

      Serial.println(fbdo.errorReason()); 

    } 

    /* 

      Firebase.RTDB.setIntAsync(&fbdo, "/alertState", 

alertState); 

      Firebase.RTDB.setIntAsync(&fbdo, "/locationNumber", 

loraData_toInt); 

      Firebase.RTDB.setIntAsync(&fbdo, "/unixTime", 

unixTime); 

    */ 

    Serial.println("-----------------------------"); 

  } 

} 

 

void printDetail(uint8_t type, int value) { 

  switch (type) { 
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    case TimeOut: 

      Serial.println(F("Time Out!")); 

      break; 

    case WrongStack: 

      Serial.println(F("Stack Wrong!")); 

      break; 

    case DFPlayerCardInserted: 

      Serial.println(F("Card Inserted!")); 

      break; 

    case DFPlayerCardRemoved: 

      Serial.println(F("Card Removed!")); 

      break; 

    case DFPlayerCardOnline: 

      Serial.println(F("Card Online!")); 

      break; 

    case DFPlayerUSBInserted: 

      Serial.println("USB Inserted!"); 

      break; 

    case DFPlayerUSBRemoved: 

      Serial.println("USB Removed!"); 

      break; 

    case DFPlayerPlayFinished: 

      Serial.print(F("Number:")); 

      Serial.print(value); 

      Serial.println(F(" Play Finished!")); 

      break; 

    case DFPlayerError: 

      Serial.print(F("DFPlayerError:")); 

      switch (value) { 

        case Busy: 

          Serial.println(F("Card not found")); 

          break; 

        case Sleeping: 

          Serial.println(F("Sleeping")); 

          break; 

        case SerialWrongStack: 

          Serial.println(F("Get Wrong Stack")); 
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          break; 

        case CheckSumNotMatch: 

          Serial.println(F("Check Sum Not Match")); 

          break; 

        case FileIndexOut: 

          Serial.println(F("File Index Out of Bound")); 

          break; 

        case FileMismatch: 

          Serial.println(F("Cannot Find File")); 

          break; 

        case Advertise: 

          Serial.println(F("In Advertise")); 

          break; 

        default: 

          break; 

      } 

      break; 

    default: 

      break; 

  } 

} 

 

void setup() { 

  Serial.begin(115200); 

  pinMode(BUZZERPIN, OUTPUT); 

  digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

 

  while (!Serial) { 

    digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

    delay(125); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

    delay(125); 

  } 

 

  Serial.println("LoRa Receiver"); 

 

  LoRa.setPins(ss, rst, dio0); 
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  //replace the LoRa.begin(---E-) argument with your 

location's frequency 

  //433E6 for Asia 

  //866E6 for Europe 

  //915E6 for North America 

  //923E6 for Indonesia 

  while (!LoRa.begin(923E6)) { 

    Serial.println("."); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

    delay(125); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

    delay(125); 

  } 

   

  LoRa.setSyncWord(0x95); 

  Serial.println("LoRa Initializing OK!"); 

 

  Serial2.begin(9600, SERIAL_8N1, RXD2, TXD2); 

  while (!Serial2) { 

    digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

    delay(125); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

    delay(125); 

  } 

  Serial.println(); 

 

#if defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 

  multi.addAP(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

  multi.run(); 

#else 

  WiFi.begin(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

#endif 

 

  Serial.print("Connecting to Wi-Fi"); 

#if defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 

  unsigned long ms = millis(); 
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#endif 

  while (WiFi.status() != WL_CONNECTED) { 

    Serial.print("."); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

    delay(125); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

    delay(125); 

#if defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 

    if (millis() - ms > 10000) 

      break; 

#endif 

  } 

  Serial.println(); 

  Serial.print("Connected with IP: "); 

  Serial.println(WiFi.localIP()); 

  Serial.println(); 

 

  Serial.printf("Firebase Client v%s\n\n", 

FIREBASE_CLIENT_VERSION); 

 

  config.api_key = API_KEY; 

 

  auth.user.email = USER_EMAIL; 

  auth.user.password = USER_PASSWORD; 

 

 

  config.database_url = DATABASE_URL; 

 

 

#if defined(ARDUINO_RASPBERRY_PI_PICO_W) 

  config.wifi.clearAP(); 

  config.wifi.addAP(WIFI_SSID, WIFI_PASSWORD); 

#endif 

 

  config.token_status_callback = tokenStatusCallback;  // 

see addons/TokenHelper.h 
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  Firebase.begin(&config, &auth); 

 

  Firebase.reconnectWiFi(true); 

#if defined(ESP8266) 

  fbdo.setBSSLBufferSize(512, 2048); 

#endif 

 

  timeClient.begin();                    

  timeClient.setTimeOffset(ntpOffset);   

  timeClient.forceUpdate(); 

 

  Serial.println(); 

 

  Serial.println(F("DFRobot DFPlayer Mini Demo")); 

  Serial.println(F("Initializing DFPlayer ... (May take 

3~5 seconds)")); 

 

  if (!dfpmini.begin(Serial2)) {  //Use softwareSerial to 

communicate with mp3. 

    Serial.println(F("Unable to begin DFPlayerMini:")); 

    Serial.println(F("1. Please recheck the 

connection!")); 

    Serial.println(F("2. Please insert the SD card!")); 

    while (true) { 

      digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

      delay(50); 

      digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

      delay(50); 

    } 

  } 

 

  Serial.println(F("DFPlayer Mini online.")); 

  dfpmini.setTimeOut(500);   

 

  //----Set volume---- 

  dfpmini.volume(15);  //Set volume value (0~30). 
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  // dfpmini.volumeUp();    //Volume Up 

  // dfpmini.volumeDown();  //Volume Down 

 

  //----Set different EQ---- 

  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_NORMAL); 

  //  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_POP); 

  //  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_ROCK); 

  //  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_JAZZ); 

  //  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_CLASSIC); 

  //  dfpmini.EQ(DFPLAYER_EQ_BASS); 

 

  //----Set device we use SD as default---- 

  //  dfpmini.outputDevice(DFPLAYER_DEVICE_U_DISK); 

  dfpmini.outputDevice(DFPLAYER_DEVICE_SD); 

  //  dfpmini.outputDevice(DFPLAYER_DEVICE_AUX); 

  //  dfpmini.outputDevice(DFPLAYER_DEVICE_SLEEP); 

  //  dfpmini.outputDevice(DFPLAYER_DEVICE_FLASH); 

 

  //----Mp3 control---- 

  //  dfpmini.sleep();     //sleep 

  //  dfpmini.reset();     //Reset the module 

  //  dfpmini.enableDAC();  //Enable On-chip DAC 

  //  dfpmini.disableDAC();  //Disable On-chip DAC 

  //  dfpmini.outputSetting(true, 15); //output setting, 

enable the output and set the gain to 15 

 

  //----Mp3 play---- 

  // dfpmini.next();  //Play next mp3 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.previous();  //Play previous mp3 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.play(1);  //Play the first mp3 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.loop(1);  //Loop the first mp3 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.pause();  //pause the mp3 

  // delay(1000); 
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  // dfpmini.start();  //start the mp3 from the pause 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.playFolder(15, 4);  //play specific mp3 in 

SD:/15/004.mp3; Folder Name(1~99); File Name(1~255) 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.enableLoopAll();  //loop all mp3 files. 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.disableLoopAll();  //stop loop all mp3 files. 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.playMp3Folder(4);  //play specific mp3 in 

SD:/MP3/0004.mp3; File Name(0~65535) 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.advertise(3);  //advertise specific mp3 in 

SD:/ADVERT/0003.mp3; File Name(0~65535) 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.stopAdvertise();  //stop advertise 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.playLargeFolder(2, 999);  //play specific mp3 

in SD:/02/004.mp3; Folder Name(1~10); File Name(1~1000) 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.loopFolder(5);  //loop all mp3 files in 

folder SD:/05. 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.randomAll();  //Random play all the mp3. 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.enableLoop();  //enable loop. 

  // delay(1000); 

  // dfpmini.disableLoop();  //disable loop. 

  // delay(1000); 

 

  //----Read imformation---- 

  Serial.print("[dfpmini] readState: "); 

  Serial.println(dfpmini.readState());  //read mp3 state 

  Serial.print("[dfpmini] readVolume: "); 

  Serial.println(dfpmini.readVolume());  //read current 

volume 

  Serial.print("[dfpmini] readEQ: "); 
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  Serial.println(dfpmini.readEQ());  //read EQ setting 

  Serial.print("[dfpmini] readFileCounts: "); 

  Serial.println(dfpmini.readFileCounts());  //read all 

file counts in SD card 

  Serial.print("[dfpmini] readCurrentFileNumber: "); 

  Serial.println(dfpmini.readCurrentFileNumber());  //read 

current play file number 

  Serial.print("[dfpmini] readFileCountsInFolder(1): "); 

  Serial.println(dfpmini.readFileCountsInFolder(1));  

//read file counts in folder SD:/01 

  Serial.print("[dfpmini] readFileCountsInFolder(2): "); 

  Serial.println(dfpmini.readFileCountsInFolder(2));  

//read file counts in folder SD:/02 

 

  Serial.println(); 

} 

 

void loop() { 

  int packetSize = LoRa.parsePacket(); 

  if (packetSize) { 

    Serial.print("Received packet: "); 

 

    while (LoRa.available()) { 

      String LoRaData = LoRa.readString(); 

      loraData_toInt = LoRaData.toInt(); 

      Serial.print(loraData_toInt); 

      if (loraData_toInt >= LOCATION_MIN && loraData_toInt 

<= LOCATION_MAX) { 

        alertFlag = 1; 

      } 

    } 

 

    Serial.print(" (with RSSI "); 

    Serial.print(LoRa.packetRssi()); 

    Serial.println(" dBm)"); 

 

    digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 
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    delay(500); 

    digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

  } 

 

  if (alertFlag == 1) { 

    if (alertState == 0) { 

      Serial.println("ALERT IS TURNED ON..."); 

      alertState = 1; 

 

      mp3File = loraData_toInt; 

      dfpmini.playMp3Folder(mp3File); 

      Serial.print("[dfpmini] readCurrentFileNumber: "); 

      Serial.println(dfpmini.readCurrentFileNumber());  

//read current play file number 

      mp3Timer = millis(); 

 

      timeClient.forceUpdate(); 

      unixTime = timeClient.getEpochTime(); 

      Serial.println(timeClient.getFormattedTime()); 

 

      fbUpdateData(); 

      fbUpdateHistory(); 

    } 

    if (millis() - mp3Timer >= mp3Interval) { 

      Serial.println("ALERT IS TURNED OFF..."); 

      alertFlag = 0; 

      alertState = 0; 

      loraData_toInt = 0; 

      mp3File = 0; 

 

      dfpmini.pause();  //pause the mp3 

 

      timeClient.forceUpdate(); 

      unixTime = timeClient.getEpochTime(); 

      Serial.println(timeClient.getFormattedTime()); 

 

      fbUpdateData(); 
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      digitalWrite(BUZZERPIN, HIGH); 

      delay(125); 

      digitalWrite(BUZZERPIN, LOW); 

    } else { 

      alertCountdown = (float)((mp3Timer + mp3Interval) - 

millis()) / 1000; 

      sprintf(buffer, "ALERT WILL TURN OFF IN %.2fs", 

alertCountdown); 

      Serial.println(buffer); 

    } 

  } 

  /* 

    if (millis() - mp3Timer > mp3Interval || mp3Timer == 

0) { 

    mp3Timer = millis(); 

    // dfpmini.next(); 

    Serial.print("mp3File = "); 

    Serial.println(mp3File); 

    // dfpmini.play(mp3File); 

    dfpmini.playMp3Folder(mp3File); 

    Serial.print("[dfpmini] readCurrentFileNumber: "); 

    Serial.println(dfpmini.readCurrentFileNumber());  

//read current play file number 

    mp3File++; 

    if (mp3File > 10) mp3File = 1; 

    } 

  */ 

  if (dfpmini.available()) { 

    printDetail(dfpmini.readType(), dfpmini.read());  

//Print the detail message from DFPlayer to handle 

different errors and states. 

  } 

} 
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Datasheet LoRa RFM95 
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Datasheet ESP32 DevKit V1 
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Datasheet DFPlayer mini-MP3 
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